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Kesimpulan yang diperoleh dari studi eksperimental ini adalah : 

1. Superplasticizer untuk variasi ukuran agregat kasar 1, 2 dan 3 untuk 

mencapai persyaratan slump adalah 1,436%, 0,757%, dan 2,512% dari berat 

binder.  

2. Hasil pengujian kekuatan tekan benda uji variasi 1 sebesar 11,894 MPa; 

12,156 MPa; 12,622 MPa; 14,628 MPa; dan 16,216 MPa pada umur 3, 7, 

14, 21, dan 28 hari secara berurutan. 

3. Hasil pengujian kekuatan tekan benda uji variasi 2 sebesar 6,485 MPa; 

8,618 MPa; 9,361 MPa; 11,523 MPa; dan 12,053 MPa pada umur 3, 7, 14, 

21, dan 28 hari secara berurutan. 

4. Hasil pengujian kekuatan tekan benda uji variasi 3 sebesar 4,553 MPa; 

5,708 MPa; 5,804 MPa; 9,051 MPa; dan 10,241 MPa pada umur 3, 7, 14, 

21, dan 28 hari secara berurutan. 

5. Hasil pengujian kekuatan tekan pada umur 28 hari sebesar 16,216 MPa; 

16,079 MPa; dan 10,681 MPa untuk variasi 1, variasi 2 dan variasi 3 secara 

berurutan. 

6. Hasil pengujian kekuatan tarik belah sebesar 1,874 MPa; 1,740 MPa; dan 

1,585 MPa untuk variasi 1, variasi 2 dan variasi 3 secara berurutan. 

7. Hasil pengujian kekuatan geser sebesar 2,942 MPa; 2,557 MPa; dan 2,916 

MPa untuk variasi 1, variasi 2 dan variasi 3 secara berurutan. 

8. Pengaruh ukuran batu apung sebagai agregat kasar berbanding lurus dengan 

besarnya kekuatan tekan dan tarik belah. Semakin besar ukuran batu apung, 

maka semakin besar kekuatan tekan dan tarik belah yang dihasilkan. 

9. Berat jenis rata-rata beton self compacting pada pengujian ini sebesar 1,775 

g/cm3; 1,721 g/cm3; dan 1,843 g/cm3 untuk variasi 1, variasi 2 dan variasi 3 

secara berurutan. Sehingga, beton dapat diklasifikasikan sebagai beton 

ringan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan  

untuk penelitian di waktu yang akan datang adalah  

1. Gunakan ukuran batu apung yang lolos saringan 19 mm dan tertahan pada 

saringan 12,7 mm. Ukuran batu apung yang besar menghasilkan kekuatan 

beton yang lebih tinggi dibandingkan ukuran batu apung yang kecil. 

2. Gunakan ukuran batu apung yang lebih kecil untuk mendapatkan 

campuran beton yang lebih mudah mengalir. 

3. Pastikan berat jenis dan mutu batu apung yang digunakan harus seragam. 

4. Pengecoran harus dilakukan dengan cepat, karena campuran beton self 

compacting menyebabkan beton cepat mengeras. 

5. Trial mix perlu dilakukan untuk setiap variasi. 

6. Faktor konversi ukuran silinder perlu diperhitungkan untuk mendapatkan 

kekuatan tekan karakteristik standar. 
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